
ABSTRAK 

Perusahaan perbankan merupakan salah satu institusi yang memiliki peran penting 

dalam bidang pembiayaan suatu negara. Penyaluran kredit yang dilakukan oleh 

bank memiliki peran penting bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

Kelancaran dalam kegiatan penyaluran kredit dalam memberikan dampak yang 

positif bagi pembangunan perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari dana pihak ketiga (DPK), non perfoarming loan 

(NPL), dan capital adequacy ratio (CAR) terhadap jumlah penyaluran kredit bank 

persero di Indonesia pada periode 2015-2019. Pada penelitian ini menggunakan 

data sekunder yaitu data laporan keuangan yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

Penentuan sampel menggunakan metode sampling  jenuh, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 

25. Hasil penelitian ini melalui uji F dapat disimpulkan bahwa model yang di 

bangun dalam penelitian ini dinyatakan layak, sehingga penelitian ini dapat 

dilaksanakan. Dan melalui uji t menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK) 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit, sedangkan non 

perfoarming loan (NPL) dan capital adequacy Ratio (CAR) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit. 

Kata kunci: dana pihak ketiga (DPK), non perfoarming loan (NPL), capital 

adequacy ratio (CAR), dan jumlah penyaluran kredit.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The banking company is one of institutions which has important roles in the 

funding sector of a certain company. The credit transfer which is done by banks 

have important roles for the country’s economic growth. The continuity of the 

credit transfer gives positive impact ti the economic growth. This study aims to 

find out the impacts of the third funding party (DPK), the non perfoarming loan 

(NPL), and the capital adequacy ratio (CAR) toward the amount of the credit 

transfer in indonesia’s incorporated banks during 2015-2019. This study applies 

secondary data which are the financial reports in Indonesia’s Stock Exchange. The 

samples are collected by the saturation sampling which all the members of the 

population are applied as the samples. The data analysis of this study is the 

multiple linier regression with SPSS 25. The result of the study by applying the F 

test shows that the formed models of this study are applicable, so this study can be 

done. By applying the t test, it indicates the third funding party (DPK) gives 

significant impacts to the amount of the credit transfer, while the non perfoarming 

loan (NPL) and the capital adequacy ratio (CAR) gives insignificant impacts to 

the amount of the credit transfer.  

Keywords: third funding party (DPK), non perfoarming loan (NPL), capital 

adequacy ratio (CAR), amound of the credit transfer.  

 


